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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori Terkait Judul 

1. Biimbingan Kelompok 

a.Pengertian Bimbingan Kelompok 

Secara istilah bimbingan bersumber dari Bahasa Inggris 

yakni “guidance”. Guidance bisa dimaknai sebagai arahan, 

bantuan, bimbingan, dan arah. Guidance sendiri bersumber dari 

lafal “to guide” yang maknanya menuntun, mempedomani, 

menjadi arah jalan, mengemudikan. Secara global bimbingan 

bisa dimaknai sebagai sebuah tahap pemberian bantuan kepada 

seseorang ataupun kelompok yang dijalankan secara 

berkesinambungan agar seseorang ataupun golongan tersebut 

bisa memahami apa yang ada didirinya sendiri, sehingga dapat 

mengendalikan dirinya sendiri dan melakukan secara wajar, 

relevan dengan tuntutan dan kondisi lingkungan seperti di 

sekolahan, keluarga, masyarakat dan kehidupannya.
1
  

Selanjutnya kelompok ialah layanan yang membantu 

klien atau siswa dalam pengembangan individu, kemampuan 

hubungan sosial, aktivitas belajar, karier dan penentuan 

kebijakan serta menjalankan aktivitas tertentu melalui dinamika 

kelompok. Dinyatakan kelompok apabila mereka yang 

mempunyai keterkaitan menjalankan perkumpulan terlebih 

dahulu dan saling mempunyai maksud yang sama diantara 

anggotanya. Mc David dan Harari menjelaskan bahwa 

Kelompok ialah sebuah anggota yang mempunyai kebersamaan 

dan dijalankan oleh beberapa individu dengan menampilkan 

kapasitas, kepentingan antara sesame alhasil bisa menghasilkan 

fungsi yang relevan didalam kelompok, maka kelompok bisa 

dringkas jika sekelompok individu yang mencakup beberapa 

individu sehingga terjalin hubungan dan saling mempengaruhi 

pada setiap hubungan.
2
 

Bimbingan kelompok adalah suatu aktifitas kelompok 

dimana pimpinan kelompok memberikan informasi dan 

mengarahkan diskusi supaya anggota kelompok menjadi lebih 

                                                           
1 Yahya AD dan Winarsih, “Layanan Bimbingan Pribadi Sosial Dalam 

Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 2 

Padang Cermin Kabupaten Pesawaran”, Jurnal Bimbingan dan Konseling 03, 

NO. 1 (2016): 2.  
2 Bambang Syamsul Arifin, “Bambang Dinamika Kelompok. Pdf” 

(Bandung: CV. Pustaka Setia.2015),  
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sosial atau untuk membantu anggota kelompok untuk mencapai 

tujuan Bersama. Kelompok juga bisa diartikan sebagai bantuan 

kepada individu yang dilaksanakan didalam kelompok. 
3
 

Bimbingan kelompok sangat berguna untuk peserta 

didik ataupun santri, sebab melalui adanya interaksi dengan 

beberapa anggota kelompok mereka bisa memenuhi 

kepentingan psikologis, misalnya kepentingan guna 

menyelesaikan diri dengan rekan sebaya dan dapat diterima 

para anggota kelompok. Kepentingan guna bertukar fikir dan 

beragam perasaan kebutuhan mendapatkan beberapa nilai 

kehidupan sebagai pedoman dan kepentingan guna independent 

serta lebih mandiri. Terpenuhinya beragam kepentingan 

tersebut, maka diinginkan para peserta didik atau santri bisa 

tumbuh secara optimal relevan dengan potensinya.  

Dari beberapa definisi bimbingan kelompok diatas, 

maka bisa diringkas jika bimbingan kelompok merupakan 

sebuah aktivitas kelompok yang dijalankan oleh sekelompok 

individu yang biasanya lebih dari dua orang, melalui 

penggunaan dinamika kelompok yakni terdapatnya 

pengembangan kemampuan bersosialisasi, seperti interaksi 

mengeluarkan pendapat, memberikan tanggapan, masukan dan 

lainnya.  Maka adanya dinamika kelompok tersebut bisa dipakai 

guna meraih sebuah maksud spesifik yang berhubungan dnegna 

fungsi pencegahan, yakni berguna dalam mencegah 

berkembangnya masalah atau hambatan mellaui pemahaman 

beragam kondisi dan keadaan lingkungan, maka dari itu untuk 

mencegah suatu timbulnya masalah diperlukannya bimbingan 

kelompok. karena adanya bimbingan kelompok dapat 

bermusyawarah untuk memgambil keputusan bersama.  serta 

pemimpin kelompok juga menyediakan beragam informasi 

yang berguna supaya bisa membantu anggota kelompok mraih 

perkembangan secara maksimal. 

b. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok  

Tujuan dari pelaksanaan bimbingan kelompok adalah 

pengembangan pribadi pembahasan beberapa tema atau 

masalah global yang secara luas dan mendetail yang berguna 

untuk anggota kelompok alhasil terhindar dari permasalahan 

yang berkaitan dengan tema masalhan yang dikaji. Menurut 

                                                           
3 Jahju Hartanti, ” Bimbingan Kelompok”. (Tulungagung: 

Dutasablon,2022),12. 
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prayitno maksud implementasi bimbingan kelompok 

digolongkan dalam dua yakni:  

a) Tujuan Umum 

Tujuan umum dari bimbingan kelompok yaitu 

berkembangnya kemampuan bersosialisasi peserta didik, 

utamanya kemampuan siswa dalam berkomunikasi. Dalam 

hal ini, tidak bisa dihindari seiring menjadi fakta jika 

bersosialisas sering terganggu oleh perasaan, pikiran dan 

perilaku yang tidak efektif.  

b) Tujuan khusus  

Dalam bimbingan kelompok mempunyai maksud 

khusus yaitu guna membahas beragam tema spesifik yang 

mengandung permasalahan yang menjadi perhatian siswa. 

Melalui dinamika kelompok yang mendalam, untuk 

memotivasi pengembangan perasaan, ilmu dan siap yang 

menyokong diwujudkannya perilaku yang lebih baik dan 

bertanggung jawab.
4
 

Berdasarkan beberapa maksud dari bimbingan 

kelompok perspektif beberapa ahli diatas, maka bisa 

diringkas Tujuan bimbingan kelompok yaitu guna 

membantu individu (siswa) supaya lebih kompeten tidak 

untuk menghasilkan sebuah kelompok yang lebih baik, 

artinya layanan kelompok yang bermaksud guna menjadikan 

pribadi yang bisa hidup secara produktif, harmonis, kreatif, 

dinamis, serta dapat menyesuaikan diri dengan lingkuangan 

secara efektif, pastinya bisa menjadikan komunikasi yang 

baik dan efektif dengan rekan sebaya. 

c.Asas-Asas dalam bimbingan kelompok  

Pada implementasi layanan kelompok tidak terpisahkan 

dari beberapa asas yang hendaknya di perhatikan supaya 

maksud dari layanan kelompok bisa berjalan dengan lancar. 

Adapun beberapa asas yang ada pada layanan kelompok ialah:  

1. Asas kerahasiaan 

Asas kerahasiaan merupakan asas yang paling hirarki dalam 

bimbingan kelompok, karena semua anggota harus 

menyimpan dan merahasiakan apa pun keterangan yang 

didengar dan dikomunikasikan pada kelompok. Khususnya 

mengenai hal yang tidak boleh dan tidak layak diketahui 

orang lain.   

                                                           
4Ramlah, “Pentingnya Layanan Bimbingan Konseling Bagi Peserta 

didik”, Jurnal Al-Mauizhah, 1. No.1,2018. 
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2. Asas keterbukaan 

Asas keterbukaan adalah seluruh anggota kelompok bebas 

dan terbuka dalam mengutarakan persepsi, gagasan, 

masukan dan apa pun yang dipikirkannya dan tidak merasa 

takut dan harus percaya diri didalam kelompok.  

3. Asas kesukarelaan 

Dengan asas ini anggota kelompok harus menampilkan 

dirinya secara spontantanpa disuruh ataupun dipaksa oleh 

temannya atau oleh guru pembimbingnya.  

4. Asas kenormatifan 

Asas kenormatifan yaitu seluruh yang dikomunikasikan dan 

yang dijalankan pada kelompok tidak dapat berlawanan 

dengna beragam norma dan kebijakan yang berlaku, dan 

seluruh yang dibicarakan pada layanan kelompok hendaknya 

relevan dengan norma adat, norma keyakinan, norma 

hukum, norma ilmu dan norma kebiasaan yang berlaku.
5
 

d. Materi dalam Bimbingan kelompok 

Didalam layanan kelompok materi yang bisa diuraikan 

beragam hal yang sangat kompleks untuk siswa, materi yang 

dimaksud ialah:  

a. Tentang pemantapan dan pemahaman kehidupan 

keberagamaan dan hidup yang sehat 

b. Tentang penerimaan diri sendiri dan individu lain dengan 

ketidaksamaan pribadi, budaya, sosial dan 

permasalahannya.  

c. Pemahaman mengenai konflik, emosi, kejadian, prasangka 

yang dialami masyarakat serta untuk meminimalisirnya.  

d. Tentang pemakaian waktu secara optimal dengan 

melakukan kegiatan belajar dan aktivitas sehari-hari untuk 

yang bermanfaat. 

e. Pemahaman mengenai terdapatnya beragam solusi untuk 

mengambil kebijakan dan beragam konsekuensinya 

f. Tentang pengembangan perilaku dan kebiasaan belajar 

pemahaman hasil belajar, adanya ketidakberhasilan dalam 

belajar dan metode untuk mengatasinya. 

                                                           
5 Syifa Nur Fadilah, “Layanan Bimbingan Kelompok Dalam 

Membentuk Sikap jujur Melalui Kebiasaan”, Islamic Counseling 3, 

no.2(2019):170.  
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g. Pemahaman mengenai dunia kerja, pilihan dan 

pengembangan karir maupun perencanaan waktu 

mendatang.  

h. Materi pada beragam bidang bimbingan kelompok pada 

bidang layanan sebagaimana pada materi layanan 

bimbingan lainnya, mencakup: layanan pribadi, layanan 

sosial, layanan belajar dan layanan karir.
6
 

e.Proses Dalam Bimbingan Kelompok  

Bimbingan kelompok dalam implementasinya 

mempunyai empat proses yang hendaknya diperhatikan, yaitu:   

1. Tahap Pembentukan.  

Tahap pertama ialah tahap pengenalan, pelibatan diri 

atau tahap memasukkan diri kedalam kehidupan sebuah 

kelompok. Dalam proses ini secara global peserta yang ada 

saling memperkenalkan diri dan saling mangatakan maksud 

serta beragam tujuan yang hendak diraih baik secara 

individu maupun semua anggota. Memberikan uraian 

mengenai layanan kelompok alhasil tiap peserta akan 

mengetahui makna dari layanan kelompok dan mengapa 

layanan kelompok perlu dijalankan serta menguraikan 

kebijakan dalam implementasi layanan kelompok. 

2. Tahap Peralihan.  

Pada proses yang kedua ialah tahap jembatan antara 

tahap pertama dan tahap ketiga. Adapun yang dilakukan 

dalam proses ini ialah menguraikan aktivitas yang hendak 

dijalani untuk proses berikutnya, menawarkan atau 

mengobservasi apakahn para peserta telah siap untuk 

melakukan aktivitas selanjutnya, mendiskusikan kondisi 

yang ada, menumbuhkan daya keterlibatan peserta. Terdapat 

beberapa hal yang hendaknya diperhatikan oleh pemimpin 

layanan kelompok, yaitu menerima kondisi yang ada secara 

sabar dan terbuka, tidak memakai beragam cara yang 

sifatnya spontan atau mengambil alih kekuasaan, 

memotivasi dikajinya kondisi perasaan, dan membuka diri 

sebagai teladan serta penuh empati.   

3. Tahap Kegiatan.  

                                                           
6 Juraida, “Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk 

Meningkatkan Ketakwaan Siswa Terhadap Tuhan Yang Maha Esa MTS Negeri 

Mulawarman Banjarmasin”, Bimbingan konseling An-nur: Berbeda, Bermakna, 

Mulia. 2, no.1 
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Proses ketiga ialah dasar dari aktvitas layanan 

kelompok. Pada aspek ini metode aktivitas yang dijalnakan 

pada layanan kelompok ialah metode permainan simulasi 

yang mana pada tahapannya hendaknya menjadi fokus 

seksama dari pemimpin kelompok. Terdapat beberapa hal 

yang hendaknya dijalankan oleh pemimpin layanan 

kelompok pada tahap ini yaitu sebagai pengelola arah 

permainan simulasi tersebut. 

4. Tahap Pengakhiran 

 Pada tahap pengakhiran bimbingan kelompok ini, 

yang menjadi fokus perhatian tidak pada beberapa kali 

kelompok hendak bertemu, namun pada hasil kelompok 

yang sudah diraih oleh kelompok itu. Aktivitas kelompok 

sebelumnya dan beragamhasil yang diraih setidaknya 

memotivasi kelompok itu menjalankan aktivitas alhasil 

maksud dari aktivitas yang hendak diraih secara kompleks. 

Adapun beberapa aspek yang dijalankan pada tahap ini ialah 

pemimpin kelompok mengutarakan jika aktivitas tersebut 

akan seera ditutup, pemimpin dan peserta kelompok 

mengutarakan kesan dan beragam hasil aktivitas, 

mendiskusikan aktivitas selanjutnya dan harapan yang 

hendak diraih.
7
 

2. Motivasi Belajar 

a.Pengertian Motivasi Belajar 

Belajar merupakan sebuah tahap atau usaha yang 

dijalankan setiap orang guna memperoleh perubahan perilaku, 

baik dalam wujud wawasan, keterampilan, sikap dan nilai 

positif sebagai sebuah pengalaman dari beragam materi yang 

sudah dipelajari. Makna belajar juga bisa dimaknai sebagai 

seluruh kegiatan psikis yang dijalankan oleh tiap orang alhasil 

perilakunya tidak sama antara pra dan pasca belajar. Perubahan 

perilaku atau persepsi, sebab terdapat pengalaman baru, 

mempunyai kepintaran atau ilmu pasca belajar dan kegiatan 

berlatih.  

M. Sobry Sutikno mendefinisikan bahwa belajar 

merupakan sebuah tahapan upaya yang dijalankan oleh individu 

untuk memperoleh sebuah perubahan baru sebagai hasil 

pengalaman pribadinya dalam berhubungan dengan 

                                                           
7 Syifa Nur Fadilah, “Layanan Bimbingan Kelompok Dalam 

Membentuk Sikap jujur Melalui Kebiasaan”, Islamic Counseling 3, 

no.2(2019):172 
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lingkungannya. Pada aspek ini, pergantian ialah sesuatu yang 

dijalankan secara sadar (disengaja) dan bermaksud guna 

mendapatkan sebuah manfaat yang lebih baik daripada 

sebelumnya.
8
 

Perspektif Bimo Walgito dorongan mempunyai arti 

“bergerak” atau to move. Maka motivasi dapat dimaknai 

sebagai daya yang ada pada diri sendiri yang menjadi 

penggerak guna berperilaku sesuatu. Motivasi merupakan 

kemauan atau keinginan guna menjalankan sesuatu, tanpa 

dorongan tidak akan terdapat aktivitas sebab tanpa dorongan 

individu akan menjadi pasif. Namun, beragam istilah yang 

dipakai guna motivasi, dinataranya yakni kepentingan, desakan, 

kemauan dan dorongan. Istilah motivasi yang dimakai sebagai 

kondisi pada pribadi seseorang yang mendorong kemauan 

seseorang guna menjalankan beragam aktivitas tertentu guna 

meraih tujuan.
9
 

Motivasi juga bisa dimaknai sebagai perangsang 

psikologis terhadap individu alhasil dapat menjalankan perilaku 

guna meraih segala sesuatu yang ingin dicapai baik secara sadar 

maupun tidak sadar guna menjalankan perilaku dengan sebuah 

maksud tertentu.  

Motivasi belajar merupakan kecendurungan siswa 

untuk menjalankan aktivitas belajar yang didorong oleh 

keinginan guna meraih prestasi atau hasil belajar dengan 

optimal. Motivasi belajar setiap orang tidak sama, alhasil 

terdapat siswa yang sekedar ingin menghindari nilai yang jelek 

hingga menghindari hukuman dari pendidik dan tujuannya 

cuma untuk mendapatkan nilai yang tinggi, akan tetapi terdapat 

juga siswa yang sungguh-sungguh hendak mengembangkan 

ilmu dan wawasannya.  

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak 

psikis di dalam diri yang memunculkan aktifitas belajar. 

Motivasi belajar berkaitan dengan usaha-usaha untuk 

menyediakan kondisi sehingga siswa ingin melakukan kegiatan 

belajar. Di dalam motivasi sebagai kekuatan dinamik yang 

                                                           
8 Ahdar Djamaluddin dan Wardana, “Belajar dan pembelajaran” 

(Sulawesi Selatan, CV Kaaffah Learning Center),6-7.  
9 Ifni Oktiani, “Kreativitas Guru dalam Memotivasi Belajar Peserta 

Didik.”Jurnal Kependidikan  5, No. 2(2017), 218. 
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mendorong siswa melakukan sesuatu karena di dalam motivasi 

juga tersimpan berbagai kemampuan untuk melakukan sesuatu
10

 

Berdasarkan hasil diatas, bisa diringkas jika pengertian 

motivasi belajar ialah semua daya penggerak baik dari dalam 

diri maupun dari luar siswa melalui perwujudan serangkaian 

upaya guna menyediakan beragam keadaan spesifik yang 

menjamin kelangsungan dan embmerikan petunjuk dalam 

aktivitas belajar, alhasil maksud yang dikehendaki oleh subjek 

belajar itu bisa terwujud.  

Motivasi juga sangat dibutuhkan dan diyakini vital 

guna dunia Pendidikan. Apalagi terdpat dua siswa yang 

mempunyai keserupaan pada taraf belajarnya namun apabila 

keduanya mempunyai taraf motivasi belajar yang tidak sama 

maka hasil yang didapatkan siswa yang memiliki dorongan 

belajar yang tinggi akan lebih baik daripada siswa yang 

mempunyai dorongan yang cukup rendah.  

Motivasi diyakini vital sebab menjadi faktor siswa 

dalam mebangun semangat belajar. Tahap pembelajaran hendak 

berasa menyenangkan apabila peserta didik mempunyai 

dorongan belajar yang tinggi, peserta didik pula hendak mudah 

memahami pelajaran yang sudah dikatakan oleh pendidik. 

Fungsi penting terdapatnya dorongan belajar guna siswa sangat 

dibutuhkan guna menunjang hasil belajar yang lebih optimal. 

b. Motivasi Belajar dalam Persektif Islam  

Dalam perspektif islam para umatnya sangat dianjurkan 

untuk memiliki motivasi belajar yang tinggi, sehingga dengan 

adanya motivasi belajar yang tinggi ilmu pengetahuan akan 

mudah didapat. Dalam petunjuk dan ajaran islam sangat 

mengutamakan dan memuliakan orang-orang yang melakukan 

aktifitas belajar dengan tujuan untuk meningkatkan dan 

menambahkan ilmu pengetahuan sehingga hal ini dianjurkan di 

dalam Al-qur‟an bahwa orang-orang yang berilmu akan 

ditingkatkan derajatnya.
11

 Sebagaimana firman Allah dalam Al-

qur‟an surat Al-mujadilah ayat 11 yaitu: 

ا ياَ  ي ُّهَ يناَ أَ وا الَّذِ نُ ا آمَ ذَ يلاَ إِ ماْ قِ كُ وا لَ حُ سَّ فَ  َ ساِ فِا ت الِ جَ مَ لْ  ا
وا حُ سَ افْ حاِ فَ سَ فْ  َ ماْ اللَّّاُ ي كُ ا ۖ ا لَ ذَ إِ يلاَ وَ زُوا قِ شُ نْ زُوا ا شُ انْ عاِ فَ رْفَ  َ  اللَّّاُ ي

                                                           
10 Rusydi Ananda dan Fitri Hayati,” Variabel Belajar Kompilasi 

Komplek ”,(Medan, CV PuSdikra MJ),156. 
11 Harmalis, “Motivasi Belajar Dalam Persepktif Islam” Journal of 

Counseling & Development 1, No.1(2019),59.  
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يناَ وا الَّذِ نُ ماْ آمَ كُ نْ يناَ مِ وا وَالَّذِ وتُ ماَ أُ لْ عِ لْ ات ا ا رَجَ  بَِِا وَاللَّّاُ ۖ ا دَ
وناَت اَ لُ مَ يرا عْ بِ  خَ

Yang artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu 

dikatakan kepadamu: “Berlapang-

lapanglah dalam majlis, maka lapangkanlah 

niscaya allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan berdirilah 

kamu, maka berdirilah niscaya allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman 

diantaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 

allah maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.”  

 

Dapat dipahami bahwa sebagai orang beragama islam 

mesti memiliki semangat dan motivasi yang tinggi untuk selalu 

melakukan aktifitas belajar dalam meningkatkan kualitas diri 

baik itu berhubungan dengan ilmu agama maupun ilmu umum. 

Dalam hal ini meningkatkan ilmu pengetahuan sangat 

dianjurkan dan diperintahkan oleh Rasulullah SAW, karena 

dengan berilmu pengetahuan islam akan menjadi kuat dan 

bermartabat baik di dunia maupun di akhirat. Sebagaimana 

Rasulullah SAW bersabda, yang artinya: “kelebihan orang yang 

berilmu dari orang yang beribadah (yang bodoh) bagaikan 

kelebihan bulan pada malam purnama dan semua bintang-

bintang yang lain.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud, At-

Tirmidzi, An-Nasa‟i, dan Ibnu Majah dari Abu Darda) 

Didalam diri peserta didik terdapat kekuatan mental 

yang menjadi penggerak belajar, kekuatan tersebut berasal dari 

berbagai sumber, pada peristiwa pertama, motivasi pesera didik 

yang kurang dapat menjadi lebih baik sesudah mendapat 

informasi yang benar. Pada peristiwa kedua, dapat diperbaiki 

kembali ketika motivasi belajar rendah. Pada kedua peristiwa 

tersebut peran guru BK untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa sungguh berarti bagi peserta didik.  

Motivasi dalam belajar sangat diperlukan, keberhasilan 

tujuan pembelajaran bergantung seberapa besar antusias peserta 

didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Setiap peserta 

didik memiliki motivasi belajar masing-masing. Pada umumnya 

motivasi belajar datang dari dua arah, yaitu motivasi dari dalam 
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peserta didik itu sendiri (motivasi intrinsik), dan motivasi yang 

datang dari luar peserta didik (motivasi ekstrinsik).
12

 

Didalam pembelajaran terdapat motivasi belajar, 

motivasi belajar dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik: 

1) Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari 

diri sendiri dan tidak dipengaruhi oleh sesuatu di luar 

dirinya karena dalam setiap diri individu sudah ada 

dorongan untuk melakukan sesuatu. Orang yang tingkah 

lakunya digerakkan oleh motivasi intrinsik, baru akan 

puas kalau tingkah lakunya telah mencapai hasil tingkah 

laku itu sendiri. Misalnya, orang yang gemar membaca 

tanpa ada yang mendorong, ia akan mencari sendiri buku-

buku untuk dibacanya. Orang yang rajin dan bertanggung 

jawab tanpa menunggu komando, sudah belajar dengan 

sebaik-baiknya. 

2) Motivasi Ekstrinsik 

Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh 

dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, 

atau paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan 

demikian siswa mau melakukan belajar. Misalnya, siswa 

yang sedang menyelesaikan pekerjaan rumah, sekedar 

mematuhi perintah guru, kalau tidak dipatuhi guru akan 

memarahinya.
13

 

c.Fungsi Motivasi dalam Belajar  

Tanpa adanya motivasi (dorongan) usaha seseorang 

tidak akan dapat mencapai hasil yang baik, begitu juga 

sebaliknya. Demikian juga dalam mencapai hal belajar, belajar 

akan lebih baik jika selalu disertai dengan motivasi yang 

sungguh-sungguh. Maka tidaklah mengherankan apabila ada 

seseorang yang mampu mencapai prestasi sesuai dengan yang 

diharapkan. Motivasi mempunyai fungsi yang penting dalam 

belajar, karena motivasi akan menentukan intensitas usaha 

belajar yang dilakukan siswa. Hawley menyatakan bahwa para 

siswa yang mempunyai motivasi tinggi, belajarnya lebih baik 

                                                           
12  Ifni Oktiani, “Kreativitas Guru dalam Memotivasi Belajar Peserta 

Didik”,Jurnal Kependidikan  5, No. 2(2017), 225. 

 
13 Suharti dan Purwanti, “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa”,jurnal Bimbingan dan Konseling 3, No.1(2018),136.  
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dibandingkan dengan para siswa yang memiliki motivasi yang 

rendah. Adapun fungsi motivasi belajar antara lain:  

1. Mendorong manusia agar untuk berbuat, jadi sebagai 

penggerak atau motorik yang akan melepaskan energi. 

Selain itu juga motivasidapat berfungsi sebagai pendorong 

usaha dan pencapaian prestasi 

2. Menentukan arah perbuatan yakni kearah yang hendak 

dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah 

dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan 

tujuannya. 

3. Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-

perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna 

mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan–perbuatan 

yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Motivasi juga dapat 

berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapain prestasi 

belajar. Seorang siswa melakukan suiatui ke igiatan ataui uisaha 

kareinaadanya motivasi. Aspeik motivasi dalam ke iseiluiruihan 

proseis be ilajar sangatlah peinting, kareina motivasi dapat 

me indorong siswa uintuik me ilakuikan aktivitas teirteintui yang 

be irhuibuingan de ingan ke igiatan beilajar. 

d. Prinsip-Prinsip Motivasi Beilajar  

Motivasi me impuinyai pe iranan yang strateigis dalam 

aktivitas beilajar seiseiorang. Tidak ada seiorang puin yang beilajar 

tanpa motivasi. Tidak ada motivasi beirarti tidak ada keigiatan 

be ilajar, agar peiranan motivasi leibih optimal, maka prinsip-

prinsip motivasi dalam be ilajar tidak hanya seike idar dikeitahuii, 

teitapi haruis diteirangkan dalam aktivitas beilajar-me ingajar. Ada 

be ibe irapa prinsip motivasi dalam be ilajar seipeirti dalam uiraian 

be irikuit:  

1) Motivasi seibagai dasar pe ingge irak yang me indorong aktivitas 

beilajar 

 Se iseiorang me ilakuikan aktivitas beilajar kareina ada 

yang me indorongnya. Motivasi seibagai dasar pe ingge iraknya 

yang me indorong se ise iorang uintuik be ilajar. Minat meiruipakan 

keiceinde iru ingan psikologis yang meinye inangi suiatui objeik, 

beiluim sampai me ilakuikan ke igiatan. Namuin minat adalah 

motivasi dalam be ilajar. Minat me iruipakan poteinsi psikologi 
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yang dapat dimanfaatkan uintuik me inggali motivasi. Bila 

se iseiorang suidah teirmotivasi uintu ik be ilajar, maka dia akan 

me ilakuikan aktivitas be ilajar dalam re intang waktui te irteintui. 

Ole ih kareina ituilah, motivasi diakuii seibagai dasar peinggeirak 

yang me indorong aktivitas beilajar seise iorang. 

2) Motivasi intrinsik leibih uutama dari pada motivasi eikstrinsik  

Dalam be ilajar dari seiluiruih keibijakan peingajaran, guirui 

leibih banyak me imuituiskan me imbe irikan motivasi eikstrinsik 

keipada seitiap anak didik. Anak didik yang malas be ilajar 

sangat beirpoteinsi uintuik dibeirikan motivasi e ikstrinsik oleih 

guirui suipaya dia rajin be ilajar. Eife ik yang tidak diharapkan 

dari peimbe irian motivasi eikstrinsik adalah ke iceinde iruingan 

keiteirgantuingan anak didik teirhadap seigala seisuiatui di luiar 

dirinya. Se ilain kuirang pe ircaya diri, anak didik juiga 

beirme intal pe ingharapan dan muidah te irpe ingaruih. Oleih kare ina 

itui motivasi intrinsik le ibih uitama dalam beilajar.  

3) Motivasi beiruipa puijian leibih baik dari pada huikuiman  

Meiski huikuiman te itap dibeirlakuikan dalam meimicu i 

se imangat be ilajar anak didik, teitapi masih leibih baik 

peinghargaan beiruipa puijian. Se itiap orang seinang dihargai 

dan tidak suika dihuikuim dalam be intuik apa puin juiga. Meimuiji 

orang lain beirarti me imbe irikan pe inghargaan atas preistasi 

keirja orang lain. Hal ini akan me imbe irikan se imangat ke ipada 

se iseiorang uintuik leibih me iningkatkan preistasi keirjanya. 

Te itapi puijian yang diuicap itui tidak asal uicap, haruis pada 

teimpat  

4) Motivasi beirhuibuingan Eerat deingan keibuituihan beilajar  

Dalam ke ihiduipan anak didik, meimbuituihkan 

peinghargaan, peirhatian, keiteinaran, statuis, martabat, dan 

se ibagainya me iruipakan ke ibuituihan yang wajar bagi anak 

didik. Seimuianya dapat me imbe irikan motivasi bagi anak 

didik dalam be ilajar. Guirui yang beirpe ingalaman haruis dapat 

me imanfaatkan ke ibuituihan anak didik, se ihingga dapat 

me imancing se imangat be ilajar anak didik agar me injadi anak 

yang ge imar be ilajar. Anak didik puin giat be ilajar uintuik 



22 

me ime inuihi ke ibuituihannya de imi meimuiaskan rasa ingin 

tahuinya te irhadap seisuiatui. 

5) Motivasi dapat me imuipuik optimisme i dalam be ilajar  

Siswa yang me impuinyai motivasi dalam be ilajar seilalui 

yakin dapat me inye ile isaikan seitiap peike irjaan, dia yakin 

bahwa be ilajar buikan ke igiatan yang sia-sia. Hasilnya akan 

beirguina tidak hanya kini, teitapi juiga di hari me indatang.
14

 

e.Cara Meinuimbu ihkan Motivasi Beilajar  

Dalam ke igiatan beilajar peiranan motivasi baik intrinsik 

mauipuin e ikstrinsik sangat dipeirluikan. Deingan motivasi, peilajar 

dapat me inge imbangkan aktifitas dan inisiatif, dapat 

me ingarahkan dan me ime ilihara ke iteikuinan dalam me ilakuikan 

ke igiatan beilajar. Meinuiruit sardiman Ada be ibe irapa beintuik dan 

cara uintuik me inuimbuihkan motivasi dalam be ilajar antara lain: 

1. Me imbe iri angka, angka dalam hal ini se ibagai simbol dari 

nilai keigiatan beilajarnya. Banyak siswa yang uitama juistrui 

uintuik me incapai angka atau nilai yang baik. Seihingga 

biasanya yang dike ijar adalah nilai uilangan ataui nilai- nilai 

pada rapot yang angkanya baik. 

2.  Hadiah, hadiah juiga dapat dikatakan seibagai motivasi, 

teitapi tidaklah seilalui de imikian. Kare ina hadiah uintuik suiatui 

peike irjaan, muingkin tidak akan me inarik bagi seiseiorang yang 

tidak seinang dan tidak be irbakat uintuik suiatui pe ikeirjaan 

teirse ibuit. 

3. Saingan atau kompe itisi, saingan atau kompe itisi dapat 

diguinakan seibagai alat motivasi uintuik me indorong beilajar 

siswa. Peirsaingan individui ataui ke ilompok dapat 

me iningkatkan preistasi siswa. 

4. Eigo-involveime in, me inuimbuihkan ke isadaran ke ipada siswa 

agar me irasakan pe intingnya tu igas dan me ine irimanya se ibagai 

tantangan seihingga be ike irja keiras deingan me impe irtaruihkan 

harga diri, adalah se ibagai salah satui beintuik motivasi yang 

cuikuip peinting. 

                                                           
14 Sunarti Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar” (Gorontalo, seminar Nasional Pendidikan Dasar Presentasi, 

Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo, 25 November, 2021)293.  
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5. Me imbe iri uilangan, para siswa akan me injadi giat beilajar 

kalaui me inge itahuii akan ada uilangan. Oleih kareina itui 

me imbe iri uilangan juiga me iruipakan sarana motivasi 

6. Me ingeitahu ii hasil, dalam me inge itahuii hasil peikeirjaan apalagi 

kalaui te irjadi keimajuian, akan me indorong siswa uintuik leibih 

giat beilajar. 

7. Puijian, Apabila ada siswa yang suikseis yang be irhasil 

me inye ile isaikan tuigas de ingan baik, peirlui dibeirikan puijian. Ini 

adalah beintuik re iinforce ime ince i yang positif dan seikaliguis 

me iruipakan motivasi yang baik. 

8. Huikuiman, huikuiman se ibagai reiinforceime inceniyang ne igatif i 

teitapi kalaui dibeirikan se icara teipatdan bijak bias me injadi alat 

motivasi. 

9. Hasil uintu ik beilajar, be irarti ada uinsuir ke iseingajaan, ada 

maksuid u intuik be ilajar. Hal ini akan le ibih baik bila 

dibandingkan seigala seisuiatui ke igiatan yang tanpa maksuid. 

10. Minat, motivasi muincuil kareina ada keibuituihan, beigitui juiga 

minat se ihingga teipatlah kalaui minat me iruipakan alat 

motivasi yang pokok. 

11.  Tuijuian yang diakuii, de ingan me imahami tuijuian yang haruis 

dicapai, kareina dirasa sangat beirguina dan me inguintuingkan, 

maka akan timbuil gairah uintuik teiruis be ilajar.
15

 

f. Indikator santri yang me imiliki motivasi beilajar tinggi 

Sadirman me inyatakan bahwa siswa yang me imiliki 

tingkat motivasi beilajar yang tinggi akan me imiliki ciri-ciri 

se ibagai beirikuit: 16
 

1) Uile it keitika me inghadapi keisuilitan seirta tidak mu idah pu ituis 

asa 

2) Te ikuin dalam me inge irjakan tuigas 

3) Be ikeirja mandiri dirasa leibih me inye inangkan  

4) Dapat me impe irtahankan pe indapat yang me imang me inuiruitnya 

beinar 

                                                           
15 Sunarti Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar” (Gorontalo, seminar Nasional Pendidikan Dasar Presentasi, 

Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo, 25 November, 2021) 294-295 
16 Siti Suprihatin, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa” Jurnal Program Studi Pendidikan Ekonomi, 3. No,1 2015.80 
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5) Ke itika me inghadapi tuigas-tuigas yang ruitin dibeirikan akan 

ce ipat bosan  

6) Tidak me ime irluikan adanya dorongan dari luiar uintuik 

me incapai preistasi yang baik 

7) Ke itika suidah me iyakini suiatui hal tidak akan muidah uintuik 

me ile ipaskannya 

3. Kitab Ta’limul Muta’allim 

a.Peinge irtian Kitab Ta‟lim al-Muita‟allim 

 Kitab Ta‟lim al-Muita‟allim le ingkapnya adalah 

Ta‟limui al-Muita‟allim Thariiquit Ta‟alluim yang artinya 

pe ilajaran bagi peilajar atau peinuintuit ilmui akan jalannya be ilajar. 

Didalamnya juiga diseibuitkan alasan disuisuinnya kitab ini yaitui 

kareina banyak dari para pe ilajar yang be iluim me incapai manisnya 

ilmui dikareinakan tata cara beilajar yang salah. Kitab Ta‟limui al-

Muita‟allim me iruipakan satui-satuinya karya Al-Zarnuiji yang 

sampai se ikarang masih ada. Keipopuileiran kitab Ta‟lim al-

Muita‟allim, te ilah diakuii oleih ilmuiwan Barat dan Timuir. Kitab 

Ta‟limuil Mu ita‟allim adalah salah satui kitab klasik yang 

dikarang oleih Sye ih Az-Zarnuiji kuirang leibih pada abad VI 

Hijriyah. Yaitui zaman keime irosotan dan ke imuinduiran Dauilah 

Bani Abasiyah ataui pe iriodei keiduia Dinasti Abasiyah seikitar 

tahuin 296-656 H. Pada pokoknya Kitab Ta‟limuil Muita‟allim 

me impuinyai pe inge irtian se ibuiah kitab yang meimbe irikan 

bimbingan ke ipada anak dalam prose is me inuintuit ilmui agar ilmu i 

yang dipe iroleih bisa be irmanfaat ataui deingan kata lain beirhasil 

ataui be irguina. 

b. Biografi Peingarang Kitab Ta‟limuil Muita‟allim 

Di kalangan Pondok Pe isantrein, khuisuisnya pe isantrein 

salaf nama Al-Zarnuiji tidak asing lagi di teilinga para santri. Al-

Zarnuiji dikeinal seibagai tokoh peindidikan islam. kitabnya yang 

be irjuidui Ta‟limuil Muita‟allim me iru ipakan kitab yang sangat 

popuileir yang wajib dipeilajari di pe isantrein-pe isantrein. Bahkan 

para santri wajib me ingkaji dan me impe ilajari kitab ini seibe iluim 

me imbaca kitab-kitab yang lainnya. 

 Nama leingkap Al-Zarnuiji adalah Buirhan Al Din 

Ibrahim Al Zarnuiji Al Hanafi. Nama yang lain yang dise imatkan 
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ke ipadanya adalah Buirhan Al Islam dan Buirhan Al Din. Tanggal 

ke ilahirannya be iluim dikeitahuii seicara pasti. Me ingeinai tanggal 

wafatnya te irdapat duia pe indapat, ada yang me ingatakan be iliaui 

wafat pada tahuin 591 H/ 1195 M. dan ada juiga yang 

me ingatakan be iliaui wafat pada tahuin 840 H/1243M. Beirkaitan 

de ingan teimpat ke ilahiran Al-Zarnuiji, beirsandarkan pada nama 

Al-Zarnuiji, yang mana nama ini adalah nama marga yang 

diambil dari nama kota te impat be iliau i be irada yaitui kota zarnuij. 

kota zarnuij teirleitak di Irak, namuin kota te irseibuit dalam pe ita 

masuik ke i wilayah Tuirkistan (Afghanistan).
17

 

Al-Zarnuiji me inuintuit ilmui di Buikhara dan Samarkand, 

yaitui kota yang meinjadi puisat keigiatan keiilmuian dan 

peingajaran. Beiliaui beilajar keipada uilama-uilama beisar 

diantaranya: 

1. Buirhanuiddin Ali Bin Abui Bakar Al Marhghinani, yaitui 

uilama beisar beirmadzhab Hanafi yang meingarang kitab Al 

Hidayah, suiatui kitab fiqh ruijuikan uitama dalam madzhabnya, 

beiliaui wafat pada tahuin 593 H/1197 M. 

2. Ruikhnuil Islam Muihammad bin Abui Bakar yang le ibih 

teirke inal deingan geilar Khowae ir Zadeih ataui Imam Zade ih. 

Be iliaui uilama be isar ahli fiqh beirmadzhab Hanafi, puijangga 

se ikaliguis pe inyair, pe irnah me injadi muifti di bocharqa dan 

sangat masyhuir fatwafatwanya. Be iliaui wafat pada tahuin 573 

H/117 

3. Sye ikh Hamdan bin Ibrahim, se iorang uilama ahli fiqh 

beirmadzhab Hanafi, sastrawan dan ahli kalam. Beiliaui wafat 

tahuin 576 H/1180 M. Dan uilama-u ilama be isar lainnya. 

4. Sye ikh Fakhruiddin Al Kasyani yaitui Abui Bakar bin Mas‟uid 

Al Kasyani se iorang uilama ahli Fiqh yang beirmadzhab 

Hanafi dan peingarang kitab Bada‟i Ash-Shana‟i, beiliaui 

wafat tahuin 587 H/1191M. 

5. Sye ikh Fakhruiddin Qadli Khan Al Quizjandi, seiorang uilama 

beisar yang dike inal seibagai muijtahid dalam madzhab Hanafi 

dan be iliaui me ingarang banyak kitab, beiliaui wafat pada tahuin 

592 H/ 1196M. 

                                                           
17 Aliy As‟ad, Terjemah Ta‟limul Muta‟allim (Kudus, Menara 

Kudus,2007),ii 
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6. Ruikhnuiddin Al Farghani yang dige ilari al Adib al –Muikhtar 

se iorang sastrawan puijangga pilihan, beiliaui adalah uilama 

beisar ahli fiqh yang be irmadzhab Hanafi, beiliaui ju iga 

me ine ikuini dibidang peindidikan.
18

 

Meilihat latar beilakang para guirui be iliaui, yang mayoritas 

adalah uilama fiqh dan be irmadzhab Hanafi, maka Az-Zarnuiji 

adalah seiorang uilama ahli fiqh yang be irmadzhab Hanafi dan 

se ikaliguis me ine ikuini bidang peindidikan. 

c.Peimbahasan dalam Kitab Ta‟limuil Muita‟allim 

Kitab Ta‟limuil Muita‟allim diawali de ingan basmalah, 

dilanjuitkan deingan hamdalah dan shalawat. Makna juiduil kitab 

Talimuil Mu ita‟allim diseisuiaikan deingan mate iri pokok 

mu iatannya. Dalam kitab Ta‟limuil Muita‟allim te irdapat 13 

Fashl. Beirikuit ini sisteimatika dalam kitab Ta‟limuil Muita‟allim: 

1. Fashl Peirtama me inje ilaskan teintang hakeikat dan keiuitamaan 

ilmui. Dalam bab ini me inje ilaskan bahwa se iorang laki-laki 

mauipuin pe ire impuian di wajibkan uintuik meinuinuituin ilmui pada 

uisia beirapapuin, namuin tidak seimbarang ilmu i yang haruis 

dicari, tapi teirbatas pada ilmu i agama dan ilmui yang 

me ine irangkan cara be irakhlak dan beirmuiamalah de ingan 

se isama manuisia. Dan yang uitama adalah meincari ilmu i 

teintang agama. 

2. Fashl Ke iduia me inje ilaskan te intang niat me incari ilmui yang 

me ilipuiti nikmat be ilajar dan sikap dalam be irilmui, hal ini 

me inje ilaskan dalam me incari ilmui uinsuir uitama yang 

diniatkan adalah uintuik me incari ke iridhaan Allah. Meincari 

keibahagiaan akhirat, me ime irangi ke ibodohan diri dan 

keibodohan para kauim yang yang bodoh, se irta me ingangkat 

harkat dan deirajat agama. Se ilain itui tidak dipeirboleihkan 

beilajar deingan niat uintuik seimata me incari peingaruih, 

keihormatan, dan keinikmatan di duinia. 

3. Fashl Keitiga me inje ilaskan teintang me imilih ilmu i, guirui, teiman 

dan juiga me ine irangkan teintang keitabahan. Yaitui haruis 

me imilih ilmui yang paling baik ataui paling cocok de ingan 

                                                           
18 Aliy As‟ad, Terjemah Ta‟limul Muta‟allim (Kudus, Menara 

Kudus,2007),iii 
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dirinya. Pe irtama-tama yang pe irlui dipeilajari adalah ilmu i 

agama. Ke imuidian me incari ilmui yang lainnya. Dalam 

me incari te iman dianjuirkan me imilih te iman yang yang bisa 

me imahami pe irmasalahan, pandai juijuir dan tidak suika 

me ingacaui te iman yang lain. Beigitui puila dalam me incari guirui, 

dianjuirkan uintuik me incari guirui yang alim. Pandai, juijuir dan 

bijaksana. 

4. Fashl Keie impat me inje ilaskan teintang me inghormati ilmui dan 

ahli ilmui, yaitui dalam me iraih ke isuikseisan, meinuintuit ilmu i 

tidak hanya dipe iroleih dari keite ikuinan dan ke isuingguihan 

dalam be ilajar namuin juiga di teintuikan dari sikap tawadhui‟ 

teirhadap guirui. 

5. Fashl Keilima me inje ilaskan teintang keisuingguihan, keiteitapan 

dan cita-cita yang tinggi. Yaitui dianjuirkan uintuik meincari 

ilmui pe inge itahuian deingan beirsuingguih-suingguih, rajin dan 

teikuin be ilajar seirta be iruisaha ke iras uintuih me iraih dan 

me incapai citacita. Meininggalkan seigala beintuik keimalasan 

kareina ke imalasan adalah suimbe ir ke ibuiruikan dan keiruisakan 

yang amat beisar. 

6. Fashl Keie inam me inje ilaskan teintang peirmu ilaan beilajar, 

kuiantitas, dan teirtib be ilajar. Yaitui me imastikan peirmuilaan 

beilajar seibaiknya pada hari Rabui kareina pada hari Rabui 

Allah me incipkan cahaya yang be irarti hari beirkah bagi orang 

mu ikmin. Pe irmuilaan be ilajar seibaiknya me inguilang duia kali 

se ipanjang yang dihafal, keimuidian ditambah se idikit deimi 

se idikit seitiap hari. Dianjuirkan se iriuis me imahami peilajaran 

dari guirui de ingan cara me ire isapi, me imikirkan, dan banyak 

me inguilang pe ilajaran. 

7. Fashl Ke ituijuih me inje ilaskan teintang tawakkal. Yaitui Pe ilajar 

haruis be irsikap tawakkal dalam me inuintuit ilmui, tidak 

digeilisahkan uiruisan duiniawi, sangguip be irsuisah payah dalam 

peirjalanan beilajar, dan tidak teirpeirdaya seisuiatui apapuin 

se ilain ilmu i. 

8. Fashl Keide ilapan me injeilaskan teintang waktui ke ibeirhasilan. 

Yaitui waktui beilajar se ime injak dari ayuinan sampai liang 

lahat, dianjuirkan bagi peilajar me imanfaatkan waktui yang 
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ada, jika jeinuih deingan satui ilmui pe inge itahuian maka 

beiruisahalah uintuik be ilajar ilmui yang lainnya. 

9. Fashl Ke iseimbilan me injeilaskan teintang kasih sayang dan 

naseihat. Yaitui bagi orang alim dianjuirkan be irsikap 

peinyayang, suika me inase ihati, dan tidak deingki. Sifat deingki 

beirbahaya dan tidak be irmanfaat. Orang alim se ibaiknya tidak 

beirtikai dan me imuisuihi orang lain kareina hanya akan 

me inghabiskan waktui sia-sia. 

10. Fashl Keise ipuiluih me inje ilaskan teintang Istifadah (Meingambil 

Manfaat). Yaitui orang yang me inu intuit ilmui dianjuirkan uintuik 

beiristifadah, seihingga me incapai keisuikseisan dalam meincari 

ilmui, de ingan cara me incatat seigala ilmui pe inge itahuian yang 

dideingar, me imanfaatkan seise ipuih dan me ime itik peilajaran dari 

mare ika, sangguip me inangguing de irita dan hina, beirkasih 

sayang de ingan guirui, teiman-te iman, dan para uilama agar 

mu idah me ime itik peinge itahuian dari me ire ika. 

11. Fashl Keise ibe ilas me inje ilaskan teintang Waro‟ (Meinjaga Diri 

dari Hal yang Haram). Yaitui se iseiorang yang waro‟ dalam 

beilajar ilmuinya akan beirmanfaat, beilajarnya muidah dan 

faeidahnya me ilimpah. He indaknya me inghindari makan 

makanan pasar kareina ceinde iruing najis dan kotor, keitika 

beilajar heindaknya me inghadap kiblat, tidak me ingabaikan 

adab dan peirbuiatan suinnah. 

12. Fashl Keiduia Be ilas me injeilaskan teintang peinye ibab hafal dan 

peinye ibab luipa. Yaitui Pe inye ibab paling kuiat agar muidah 

hafal adalah keisuingguihan, kontinuiitas, se idikit makan, 

me impe irbanyak sholat malam dan be irsiwak. Se idangkan 

peinye ibab luipa adalah be irbuiat maksiat, banyak be irbuiat dosa, 

keiinginan dan keigeilisahan peirkara duiniawi, seirta teirlalui 

banyak ke isibuikan dalam uiruisan du iniawi. 

13. Fahl Keitiga Beilas me inje ilaskan teintang Suimbe ir dan 

Pe inghambat Re ize iki, Pe inambah dan Pe imotong Uisia. Yaitui 

peinye ibab teirtuituipnya re izeiki adalah beirbuiat dosa dan banyak 

tiduir. Cara uintuik me impe irole ihnya adalah deingan 

me inge irjakan sholat de ingan khuisyui‟, me inyeimpuirnakan 

se imuia ruikuin, wajib dan suinnah-suinnahnya, dan 
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me inge irjakan sholat dhuiha. Agar panjang uimuir adalah 

deingan beirbakti, tidak me ingganggui orang, dan 

beirsilatuirohim.
19

 

 

d. Motivasi Beilajar dalam pe irspe iktif Kitab Ta‟limuil Muitallim  

Yang me ilatar beilakangi dituilisnya kitab Ta‟lim 

Muita‟allim ole ih Sye ikh Al-Zarnuiji adalah be iliaui teirmotivasi 

uintuik meingamati para peinuintuit ilmui yang hiduip pada 

zamannya, me ire ika be irsuingguih-suingguih dalam me inuintuit ilmui, 

namuin tidak se idikit yang gagal ataui tidak me indapatkan 

ke ibe irmanfaatan atas ilmui yang dipe ilajari. Hal teirse ibuit 

diseibabkan karaeina me ire ika me inginggalkan be ibe irapa syarat 

yang haruis dipeinuihi keitika me inuintuit ilmui. 

Dalam kitab Ta‟limuil Muita‟allim kaitannnya deingan 

mtoivasi beilajar diseibuitkan pada bab duia yang meimbahas 

teintang niat keitika beilajar. Peiseirta didik ataui santri haruis 

meimiliki niat dalam meinuintuit ilmui, seibab niat meinjadi dasar 

uintuik meilakuikan peirbuiatan, seibagaimana Rasuiluillah beirsabda:  

                       إ
“Seisuingguihnya amal peirbuiatan itui teirgantuing deingan 

niatnya.
20

” 

 Keimuidian dalam kitab Ta‟lim Muita‟allim teirseibuit 

diseibuitkan bahwa keitika beilajar ataui meinuintuit ilmui heindaklah 

meimiliki niat seibagai beirikuit: 

                                         
                                                                                       
                                                                                        

“niat uintuik me incari ridha Allah, niat uintuik 

me inghilangkan keibodohan, niat uintuik me inghiduipkan dan 

me ine igakkan agama Islam, niat uintu ik me insyuikuiri nikmat akal 

se irta keiseihatan badan.” 

 

                                                           
19 Aliy As‟ad, Terjemah Ta‟limul Muta‟allim (Kudus, Menara 

Kudus,2007),3. 
20 Aliy As‟ad, Terjemah Ta‟limul Muta‟allim (Kudus, Menara 

Kudus,2007),17. 
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Meingeinai hal niat, pe irlui dipeirhatikan keipada seitiap 

pe inuintuit ilmu i ataui pe ise irta didik agar tidak sampai salah dalam 

me ine intuikan niat. Misalnya be ilajar yang diniatkan uintuik 

me indapatkan ke inikmatan duinia seipe irti ingin me iraih pangkat 

ataui ke iduiduikan dan seibagainya. Jika peise irta didik suidah beinar 

dalam me ineintuikan niat, maka me ire ika akan dapat me irasakan 

ke inikmatan me inuintuit ilmui se irta seimakin beirkuirang puila 

ke icintaan ataui ke iinginan teirhadap peincapaian-peincapaian yang 

be irsifat duiniawi.
21

  

Se ilanjuitnya dalam kitab Ta‟lim Muita‟allim juiga ada 

kaitannya de ingan motivasi beilajar pada pasal ataui bab keilima 

yang me imbahas te intang ke isuingguihan, keiteikuinan dan cita-cita 

luihuir. Meimiliki motivasi dan keisuingguihan meiruipakan 

ke indaraan uintuik me ingantarkan me inuijui keibe irhasilan dalam 

me incapai cita-cita yang luihuir. Dalam peirspe iktif kitab Ta‟lim 

Muita‟llim yang dinyatakan oleih Sye ikh Al-Zarnuiji: 

لا في               م                                        
ير ير          ير ك     بج        

Pe iseirta didik seiharuisnya meimpuinyai cita-cita yang 

luihuir, kareina seise iorang bisa tinggi deirajatnya jika ia 

me impuinyai cita-cita yang luihuir. Cita-cita diibaratkan seipe irti 

sayap buiruing yang dapat diguinakan uintuik teirbang seitinggi-

tingginya.
22

 Se ihingga dapat dikatakan keiduiduikan seise iorang itui 

teirgantuing pada cita-citanya, se ise iorang teirseibuit dapat 

me impe irole ih ke imuiliaan jika me imiliki citacita yang luihuir. Se ilain 

me imiliki cita-cita yang luihuir, keisu ingguihan me injadi modal 

pokok uintuik me iraih ke ibe irhasilan, seibagaimana dinyatakan ole ih 

Sye ikh AZ-Zarnuiji: 

                                                           في                

                                                           
21 Himmatul Ulya dan Abdul Muhid, “Urgensi Motivasi Belajar 

Terhadap Keberhasilan Ilmu Perspektif kitab Ta‟limul Muta‟allim” Al-Tarbawi 

Al-Haditsah 6 No.2 (2021),.29 
22 Aliy As‟ad, Terjemah Ta‟limul Muta‟allim (Kudus, Menara 

Kudus,2007),60. 
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“Modal uintuik me incapai keibeirhasilan seigala seisuiatui 

adalah keisuingguihan dan cita-cita.” 

 

Ke imu idian hal teirseibuit dipeirkuiat deingan adanya syair 

guibahan Imam Syafii yang dilantuikan oleih Sye ikh Sadiduidin 

Asy-Syairozi: 

 م               ك                          #            م     ك                      
“ke igigihan dan seimangat dapat meinde ikatkan se isuiatui 

yang jauih dan ke igigihan dapat me imbuika pintui yang te irtuitu ip. 

De ingan uisaha, beike irja keiras, dan beirsuingguih-suingguih se irta 

diiringi deingan yang kuiat maka dapat meiraih cita-cita yang 

tinggi.”  

 

Namu in, pe irlui dikeitahuii pe injeilasan dalam kitab Ta‟lim 

Muita‟allim bahwa ke ibe irhasilan dalam meinuintuit ilmui dapat 

diraih teintui de ingan me inghadapi ke isuilitan dan keipayahan. 

Peise irta didik yang ingin me impe irole ih keiduiduikan muilia, me iraih 

cita-cita luihu ir seirta be irhasil dalam me inuintuit ilmui haruis 

me imbiasakan diri uintuik banguin pada malam hari. Seibab 

banguin pada malam hari di kala yang lain se idang me inikmati 

tiduir meiruipakan seibuiah keisuilitan yang haruis dilaluii oleih para 

pe inuintuit ilmu i agar dapat me imanfaatkan waktui uintuik beilajar 

dan me ilaksanakan ke itaatan. Seihingga jika hal teirse ibuit 

dilakuikan peise irta didik, maka ke ibe irhasilan dan keimuiliaan 

duinia seirta akhirat akan dapat dipeiroleih.
23

 

Se ilain itui, Seiorang pe iseirta didik yang meinginginkan 

dapat me iraih keibe irhasilan dalam me inuintuit ilmui haruis 

me ine impuih prose is deingan beirsuingguih-suingguih. Seibagaimana 

be irikuit diseibu itkan dalam Firman Allah:  

                                                       
                                                    

“Dan orang-orang yang beirjihad uintuik (me incari 

ke iridlaan) Kami, suingguih akan Kami tuinjuikkan ke ipada meire ika 

                                                           
23 Himmatul Ulya dan Abdul Muhid, “Urgensi Motivasi Belajar 

Terhadap Keberhasilan Ilmu Perspektif kitab Ta‟limul Muta‟allim” Al-Tarbawi 

Al-Haditsah 6 No.2 (2021),.31 
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jalan-jalan Kami. Seisuingguihnya Allah beise isrta orang-orang 

yang beirbuiat keibaikan.” (Al-Quir‟an, 29:69) 

 

Pada ayat te irseibuit dije ilaskan bahwa orang-orang yang 

be irsuingguih-suingguih dalam me inuintuit ilmui akan me indapat 

pe ituinjuik jalan dari Allah uintuik me impe iroleih ilmui. Beirsuinggu ih-

suingguih dalam me inuintuit ilmui diartikan deingan beilajar teiruis 

me ine iruis atau i te ikuin, yang te intuinya haruis diseirtai deingan 

motivasi kuiat dan ke iinginan uintuik me iraih cita-cita yang luihuir. 

Ole ih kareina itui, ke isuingguihan, keite ikuinan dan cita-cita luihuir 

me imiliki keiteirkaitan yang eirat dan saling me induikuing.
24

 

B. Penelitian Terdahulu 

Pe ine ilitian teirdahuilui me iruipakan peine ilitian peine ilitian yang 

leibih dahuilui dilakuikan ole ih orang lain yang me imiliki ke isamaan 

de ingan peine ilitian yang akan dilakuikan. Peine ilitian teirdahu ilui 

dimaksuidkan uintuik me inge itahuii pe irsamaan, peirbe idaan yang akan 

dilakuikan. De ingan me inge itahuii pe irsamaan dan pe irbe idaan dapat 

me inuinjuikkan ke iaslian peine ilitian me inge inai bimbingan keilompok 

de ingan kajian kitab ta‟limuil muita‟allim dalam meinuimbuihkan 

motivasi beilajar.  

Se ibe iluimnya te ilah banyak banyak pe ine iliti ilmuiah yang 

me imbahas me inge inai bimbingan ke ilompok. Pada uimuimnya objeik 

pe ine ilitian yang dite iliti me imiliki pe irbeidaan masing-masing. Agar 

dapat me inge itahuii peimbahasan seitiap peine ilitian, me imbantui pe ineilitian 

dalam me incapai pe ine ilitian ini, juiga dapat me inge itahuii peine ilitian yang 

pe ine iliti lakuikanbeirbe ida de ingan pe ine iliti seilanjuitnya dan original, 

me inganduing ke ibaruian, maka akan peine iliti paparkan beibe irapa 

pe ine ilitian seibe iluimnya me inge inai Imple ime intasi bimbingan Ke ilompok 

Me ilaluii Kajian Kitab Ta‟limuil Mu ita‟allim Dalam Uipaya 

Me inuimbuihkan Motivasi Beilajar Santri Di Pondok Pe isantrein Annuir 

Al-islamy Ke icamatan Jeikuilo Kabuipatein Kuiduis deingan beirbagai 

pandangan seibagai beirikuit:  

                                                           
24 Himmatul Ulya dan Abdul Muhid, “Urgensi Motivasi Belajar 

Terhadap Keberhasilan Ilmu Perspektif kitab Ta‟limul Muta‟allim” Al-Tarbawi 

Al-Haditsah 6 No.2 (2021),.32 
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1. Peine ilitian yang dituilis oleih Nuirmiana dalam Juirnal Primary, 

deingan juiduil “Meiningkatkan Motivasi Be ilajar Meilaluii layanan 

Bimbingan Ke ilompok siswa keilas VII SMPN 1 Te iluik Kuiantan. 

Peine ilitian ini adalah pe ine ilitian yang me ine irapkan bimbingan 

layanan bimbingan ke ilompok uintuik me iningkatkan motivasi 

beilajar, layanan bimbingan ke ilompok me iruipakan uipaya bantu ian 

uintuik me imeicahkan masalah siswa de ingan me imanfaatkan 

dinamika ke ilompok. Apabila dinamika keilompok ini dapat 

teirwuijuid deingan baik maka anggota ke ilompok akan salin tolong 

me inolong dan be ire impati deingan tuiluis. Motivasi adalah prose is 

me imbe irikan seimangat, arah dan keigigihan pe irilakui, artinya 

peirilakui yang te irmotivasi adalah peirilakui yang pe inuih e ineirgi dan 

teira rah. Motivasi inilah yang me indorong se iseiorang meilakuikan 

seibuiah peike irjaan mauipuin keigiatan seipeirti halnya be ilajar. 

Peine ilitian me ingguinakan jeinis Peine ilitian Tindaka Keilas (PTK) 

deingan me inggu inakan de isain peine ilitian mode il Ke immis dan Mc. 

Taggart peine ilitian dilaksanakan di SMPN 1 Teiluik Kuiantan. 

Suibje ik pe ineilitiannya be irjuimlah 27 siswa, yang teirdiri 13 lakui-

laki dan 14 peire impuian. 
25

 

Ole ih kareina itui, hal yang paling me indasar yang me imbe idakan 

peine ilitian teirse ibuit deingan pe ine iliti adalah teirleitak pada obje ik 

peine ilitiannya. Karya skripsi peine ilitian beirfokuis pada 

imple ime intasi bimbingan ke ilompok de ingan kajian kitab Ta‟limuil 

Muita‟allim dalam me inuimbuihkan motivasi beilajar santri di 

Pondok Peisantrein Annuir Al-islamy di De isa Jeikuilo Ke icamatan 

Jeikuilo Kabuipatein Kuiduis. Beirfokuis pada meinuimbuihkan motivasi 

beilajar santri deingan me itodologi pe ine ilitian kuialitatif deiskriptif. 

Seidangkan yang me injadi peirsamaan antara pe ineilitian teirseibuit 

deingan skripsi adalah keisamaan kajian yaitui bimbingan 

keilompok dalam me iningkatkan motivasi beilajar.  

2. Peine ilitian yang dituilis oleih Himmatu il Uilya dan Abduil muihid 

dalam juirnal Al-Tarbawi Al-Haditsah Juirnal Peindidikan islam 

deingan juiduil “Uirge insi Motivasi Be ilajar Te irhadap Ke ibe irhasilan 

                                                           
25 Nurmiana, “Meningkatkan Motivasi Belajar Melalui Bimbingan 

Kelompok Siswa Kelas VII 2 SMPN 1 Negeri 1 Teluk Kuantan”, jurnal Primary 

11 No.5 (2022),.1536 
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Meinuintuit Ilmu i Pe irspe iktif Kitab Ta‟limuil Muita‟allim”. Peine ilitian 

ini me ingguinakan me itode i liteiratuire i reivieiw. Kitab ta‟lim 

mu ita‟allim me iruipakan karya sye ikh Al-Zarnuiji. Dalam artikeil ini 

fokuis beirtuijuian uintuik me inje ilaskan leibih dalam me inge inai te ima 

teintang motivasi beilajar yang te irdapat pada pasal kei lima yang 

beirjuiduil keisuingguihan, keite ikuinan dan cita-cita. Teimuian kajian ini 

me inuinjuikkan bahwa ke isuingguihan, keiteikuinan dan cita-cita luihuir 

me imiliki keiteirkaitan yang e irat dan saling meinduikuing. Uintuik 

me incapai keibe irhasilan dalam me inuintu it ilmui, pe ise irta didik haruis 

me inuinjuikkan ke imauian ataui motivasi yang be isar seirta uisaha yang 

seiriuis. keimauian tanoa diseirtai uisaha akan tidak maksimal 

hasilnya, beigitu i puila se ibaliknya. Dalam hal ini yang dimaksuid 

dari keimauian adalah motivasi se idangkan uisaha yang dimaksu id 

adalah keite ikuinan ataui kontinuitas dalam beilajar.
26

 Oleih kareina itui 

yang me imbe idakan dari pe ineilitian teirseibuit de ingan pe ineiliti adalah 

me itodologi pe ine ilitiannya yaitui de ingana me ingguinakan pe ineilitian 

kuialitatif dan peirsamaannya adalah meingguianakan kitab ta‟lim 

mu ita‟allim dalam motivasi beilajar.  

3. Peine ilitian yang dituilis oleih Ase ip Suinandar dalam Skripsi yang 

beirjuiduil Bimbingan Ke ilompok Dalam Me iningkatkan Motivasi 

Beilajar Santri Di Pondok Pe isantrein Miftahuil Huida 407 Suimbe ir 

Jaya Lmapuing Barat. Santri me iruipakan siswa yang me inuintu it 

disuiatui pondok peisantrein, sama halnya de ingan siswa santripuin 

seiringkali me ine imuii masalah dalam ke igitanan beilajarnya salah 

satuinya adalah motivasi beilajar. Motivasi beilajar me iruipakan 

bagian peinting dalam me iningkatkan kuialitas be ilajar. Di pondok 

peisantrein ini salah satui cara agar santri mampui meiningkatkan 

motivasi dalam be ilajarnya pondok pe isantrein meimbeirikan se ibu iah 

peilayanan yaitui bimbingan keilompok. Bimbingan ke ilompok 

me iruipakan salah satui me itode iyang bisa me ingarahkan anak uintuik 

me imotivasi dalam be ilajar, me imfasilitasi pe irtuimbuihan pribadi, 

me inghargai dan me iningkatkankeimampuian pribadi, trampil se irta 

cara beirgauil yang baik. Bimbingan inidapat me injadi wadah uintu ik 

                                                           
26 Himmatul Ulya dan Abdul Muhid, “urgensi Motivasi Belajar 

Terhadap Keberhasilan Menuntut Ilmu Perspektif Kitab Ta‟limul Muta‟allim” 

jurnal Al-Tarbawi Al-Haditsah Jurnal Pendidikan islam 6 No.2 (2021),17. 
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me imotivasi anak uintuik be ilajar beirsama-samaseihingga anak yang 

kuirang seimangat dalam be ilajar dapat teirmotivasi dan bisa 

me ineimuikan tuijuian beilajarnya. 

Peine ilitian ini me ingguinakan me itode i kuialitaif tuijuian dari 

peine ilitian ini adalah uintuik me inge itahu ii bagaimana pe ilaksanaan 

bimbingan ke ilompok di pondok peisantrein Miftahuil Huida 407 

suimbe irjaya lampuing barat.
27

 Oleih kareina itui yang paling 

me indasar yang me imbe idakan dari peine ilitian ini adalah objeiknya 

dan peirsamaan dari peine ilitian ini adalah me ingguinakan 

bimbingan ke ilompok dan me itode i peine ilitian kuialitatif.  

4. Peine ilitian yang dituilis oleih Arifuil Misbachuidin dalam skripsi 

yang be irjuiduil “Imple ime intasi Isi Kanduingan Kitab Ta‟limu il 

Muita‟allim Dalam Pe imbe intuikan Eitika Dalam Be ilajar Santri Di 

Pondok Pe isantrein Al-As‟ariyyah Kalibeibe ir Wonosobo”, 

peine ilitian ini me ingguinakan me itodologi peine ilitian kuialitatif, 

kareina pe inuilis me incoba me ilihat, me ingamati dan me ine ilaah 

imple ime intasi kitab Ta‟lim Al-Muita‟allim dalam peimbe intuikan 

e itika beilajar santri, Hasil peine ilitian me inuinjuikkan bahwa kitab 

Ta‟lim Muita‟allim me inganduing pe indidikan akhlak yang 

beirorieintasi pada peimbe intuikan e itika beilajar santri. Kitab Ta‟lim 

Al-Muita‟allim me imbe irikan peinuih pe irhatianpada cara-cara yang 

seiharuisnya dilakuikan oleih pe inuintuit ilmui. Dari seimuia bab yang 

ada dalam kitab ini, se imuianya be irkonse intrasi pada peirbaikan 

akhlak, seihingga me injadikan ini kitab yang me imbahas teintang 

ilmui pe inge itahuian. Dari ilmui pe inge itahuian seibagian beisar 

beirkonseintrasi pada pe irbaikan akhlak yang haruis dilakuikan oleih 

peiseirta didik dalam me inuintuit ilmui. Tuijuian pe imbe ilajaran kitab 

Ta‟lim al-Muita‟allim yang dite irapkan di Pondok Pe isantrein Al-

As‟ariyyah Kalibe ibe ir Wonosobo adalah uintuik me imbe intuik 

keipribadian santri yang be iradab dalam be ilajar dan meiningkatkan 

seimangat santri dalam me inuintuit ilmui uintuik me inghasilkan ilmu i 

yang manfaat, beirmanfaat uintuik dirinya mauipuin uintuik orang 

                                                           
27 Asep Sunandar, “Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Santri Di Pondok Pesantren Miftahul Huda 407 Sumberjaya 

Lampung Barat” skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intang Lampung, 2022.  
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lain.
28

 Yang me imbe idakan dari peinilitian ini dari peineiliti adalah 

objeiknya dan pe ine ilitian ini me ingguinakan kitab Ta‟limuil 

mu ita‟allim dalam pe imbe intuikan e itika beilajar, seidangkan peine iliti 

me ingguinakan kitab Ta‟limuil Muita‟allim dalam meinuimbuihkan 

Motivasi beilajar. Dan yang me injadikan pe irsamaan dari peine ilitian 

ini adalah me ingguinakan me itode i pe ineilitian kuialitatif.  

5. Peine ilitian yang dituilis oleih Ali Sabana Muidakir dalam juirnal 

Ilmiah Al-jauihari yang be irjuiduil “Pe ingaruih Peimbe ilajaran Kitab 

Ta‟limuil Muita‟allim Te irhadap Peimbe intuikan Karakteir dan 

Pre istasi santri”. dalam pe ine ilitian ini kareina ke ime irosotan akhlak 

santri teirjadi kareina santri tidak me inge itahuii adab dan tata cara 

me inuintuit ilmu i yang baik dan be inar. Dalam kitab Ta‟limu il 

Muita‟allim adalah yang me imbahas te intang adab dan tata cara 

dalam meinuintuit ilmui. De ingan pe imbe ilajaran kitab Ta‟limuil 

Muita‟allim dapat me imahami dan me inguiasai mate iri teirseibuit seirta 

me imprakte ikkan dalam ke ihidpuian se ihari-hari. Tuijuian dari 

peine ilitian ini adalah uintuik me inge itahuii beisarnya peingaruih 

peimbe ilajaran kitab Ta‟limuil Muita‟allim te irhadap pe imbeintuikan 

karakteir dan preistasi be ilajar santri di peisantrein huibuilo. Peineilitian 

ini me ingguinakan me itode i pe ine ilitian kuiantitatif deingan 

peinde ikatan koreilasi stuidi huibuingan. 
29

 

Peirbeidaan dari peine ilitian ini adalah dari me itode i pe ineilitiannya 

dan tuijuian peine ilitiannya, me itode i pe ine ilitiannya me ingguinakan 

kuiantitatif seime intara pe ine ilitime inggu inakan me itode i peine ilitian 

kuialitatif dan tuijuian dari peine ilitiannya uintuik me inge itahuii e isarnya 

peingaruih pe imbe ilajaran Kitab Ta‟limuil Muita‟allim te irhadap 

peimbe intuikan karakteir dan preistasi beilajar santri peisantrein 

huibolo, seime intara tuijuian dari peine ilitian pe ine iliti ini uintuik 

me inuimbuihkan Motivasi beilajar santri me ilaluii kajian Kitab 

Ta‟limuil Muita‟allim, dan se ilanjuitnya yang me imbe ide ikan dari 

                                                           
28 Ariful Misbachudin, “Implementasi Isi Knadungan Kitab Ta‟lim 

Muta‟allim dalam Pembentukan Etika Belajar Santri Di pondok Pesantren Al-

As‟ariyyah Kalibeber Wonosobo” Skripsi (2020).  
29 Ali Sabana Mudakir “Pengaruh Pembelajaran Kitab Ta‟lim Al-

Muta‟allim Terhadap Pembentukan Karakter dan prestasi Belajar Santri”, Jurnal 

Ilmiah Al-Jauhari 2 No.1(2017) 
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peine ilitian ini yaitui obye iknya. Pe ine ilitian ini di pondok peisantrein 

huibolo seidangkan pe ine ilitian peine iliti di pondok peisantrein Annuir 

Al-islamy Je iku ilo Kuiduis, peirsamaannya yaitui me ingguinakan 

Kitab Ta‟limuil Muita‟alim.  

C. Kerangka berfikir 

Ke irangka beirfikir adalah mode il konse iptuial yang 

me inggambarkan hu ibuingan ntara beirbagai macam faktor yang teilah 

diideintifikasi suiatui hal yang pe inting bagi suiatui masalah. Ole ih se ibab 

itui, pe irlui adanya pe inalaran seicara sisteimatis dalam me inguiraikan suiatui 

pe irmasalahan yang ingin ngkat. Beirikuit ini akan dijeilaskan dalam 

ke irangka beirfikir. 

Masa deipan seiorang santri sangatlah diteintuikan oleih keiadaan 

be ilajar didalam le imbaga Pe indidikan pondok pe isantrein. seipe irti halnya 

ke ihiduipan 10 tahuin yang akan datang diteintuikan oleih masa se ikarang 

ini, dan dalam keihiduipan yang akan datang te intuinya seiorang santri 

tidak jauih de ingan peirmasalahan yang ditimbuilkan seimasa be ilajar, 

se ipeirti halnya pe irmasalahan yang ada di Pondok Pe isantrein Annuir Al-

islamy jeikuilo kuiduis.   

Banyaknya kasuis yang be irkaitan deingan be ilajar santri salah 

satuinya yaitui re indahnya motivasi beilajar santri, meire ika se iringkali 

me ingalami masalah yang me imbuiat motivasi beilajarnya meinuiru in, 

se ihingga teirjadilah ke ibiasaan salah satuinya be ilajar yang kuirang 

e ifeiktif seipeirti halnya pe imbe ilajaran yang jarang diikuiti oleih santri, 

se ilian itui juiga santri se iring datang teirlambat dalam me ingikuiti 

pe imbeilajaran deingan de imikian ada be ibe irapa santri yang me ingikuiti 

pe imbeilajaran dikeilas tapi tidak me impe irhatikan peinjeilasan dari 

guiruinya. Se ihingga me imbuiat pe inuiruinan nilai hasil laporan beilajar, 

rasa tangguing jawab wajib beilajar pada santri seihingga me inye ibabkan 

kuirangnya motivasi dalam be ilajar. 

Re indahnya motivasi be ilajar santri itui dapat dituimbuihkan 

me ilaluii bimbingan ke ilompok. Romlah me ingeimuikakan bahwa 

bimbingan ke ilompok adalah salah satui cara bimbingan yang be iruisaha 

me imbantui individui agar dapat me incapai pe irkeimbangannya se icara 

optimal se iuisai deingan ke imampuian yang ada pada diri individui, minat, 

bakat, seirta nilai-nilai yang di anuitnya dan dilaksanakan dalam be intuik 
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ke ilompok. Deingan me ingguinakan bimbingan ke ilompok bisa meilaluii 

kajian kitab Ta‟limu il Muita‟allim. 

 Yang mana didalam kitab Ta‟limu il Muita‟allim te irdapat bab-

bab yang me ine irangkan motivasi be ilajar. De ingan beigitui akan 

me imbantui santri agar me impe irole ih peirke imbangan yang baik akan 

be ilajar dan me imahami ke iwajiban me inuintu it ilmui seirta meimpe irole ih 

ke iteirampilan dasar hiduipnya, ataui de ingan kata lain meimbantui santri 

agar me ire ika dapat me incapai tuigas-tuigas peirke imbangannya. 

De ingan de imikian, se iteilah me ilaksanakan bimbingan keilompok 

me ilaluii kajian Kitab Ta‟limuil Muita‟allim santri yang ada di pondok 

pe isantrein Annuir Al-islamy me ingalami pe irtuimbuihan yang le ibih baik 

dalam be ilajar. Keirangka be irfikir dalam pe ine ilitian ini dijeilaskan dalam 

gambar dibawah ini:  

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 

 

 


